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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran Dinas Perdagangan, Koperasi 

dan UKM dalam pemberdayaan usaha kecil menengah pada masa pandemi di 

Kecamatan Borong belum bekerja dengan baik hal ini dapat dilihat dengan tidak 

adanya bantuan keuangan, pemasaran produk yang hanya berfokus pada usaha 

tenun, pelatihan kewirausahaan yang hanya berfokus pada pelatihan kuliner dan 

tata rias serta masih banyak pelaku usaha di Kecamatan Borong yang belum 

memiliki IUMKM. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut : 

6.1.1 Kemudahan Dalam Akses Permodalan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Dinas Perdagangan Koperasi 

dan UKM Kabupaten Manggarai Timur tidak memberikan bantuan berupa 

modal/keuangan secara langsung kepada  pelaku UKM yang berada di kecamatan 

Borong melainkan dalam bentuk barang berupa mesin giling kopi, mesin giling 

padi mini, alat cukur rambut pria,  peralatan bengkel motor dan mesin potong 

rumput. Adapun pendasaran dari Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 

Kabupaten Manggarai Timur tidak memberikan bantuan dalam bentuk keuangan 

karena ketakutan dan kewatiran bahwa para pelaku usaha menggunakan modal 

tersebut untuk kebutuhan lain bukan untuk mengembangkan usaha. 
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6.1.2 Bantuan Pembangunan Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Dalam mendukung 

kelancaran usaha pedagang yang ada di Kecamatan Borong serta memperkuat 

peran pasar rakyat dalam meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan 

masyarakat,  Pemerintah Daerah Kabupaten Manggarai Timur lewat Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur melakukan pembangunan 

sarana prasarana pasar berupa 199 ruko, 293 los dan 164 pelataran. Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur belum menjalankan fungsi 

Pelatihan Kewirausahaan kepada pelaku UKMdalam rangkapemberdayaan UKM 

pada masa pandemi di Kecamatan Borong dengan baik, dimana pelatihan 

kewirausahaan hanya berfokus pada pelatihan kuliner dan tata rias 

6.1.3 Pengembangan Skala Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Manggarai Timur belum menjalankan fungsi Pelatihan Kewirausahaan 

kepada pelaku UKM dalam rangkapemberdayaan UKM pada masa pandemi di 

Kecamatan Borong dengan baik, dimana pelatihan kewirausahaan hanya berfokus 

pada pelatihan kuliner dan tata rias. tidak semua pelaku UKM yang ada di 

Kecamatan Borong memiliki IUMKM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam mengurus IUMKM serta tidak adanya sosialisasi dari 

Dinas Koperasi dan UKM Manggarai Timur. Hal ini dibuktikkan dari 291 UKM 

yang ada di Kecamatan Borong hanya 142 yang memiliki IUMKM. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu : 

1. Kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur perlu 

memberikan bantuan keuangan dalam mendukung kelancaran pelaku UKM di 

Kecamatan Borong 

2. Kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur perlu 

mengadakan sosialisasi mengenai penting IUMKM kepada pelaku UKM 

yang ada di Kecamatan Borong 

3. Kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur perlu 

pemasaran produk kepada semua pelaku UKM yang ada di Kecamatan 

Borong dimana sebelumnya hanya berfokus pada beberapa UKM saja. 

4. Kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Manggarai Timur perlu  

melakukan pelatihan kewiraushaan kepada semua pelaku UKM yang ada di 

Kecamatan Borong dimana sebelumnya hanya berfokus pada beberapa UKM 

saja 
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